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Abstrak. Warung Bakso Selera milik Pak Mamat merupakan salah satu Usaha Mikro Kecil  

Menengah yang sedang berkembang di Pontianak, Kalimantan Barat. Pada usaha ini,  

permasalahan harga dan adanya keterbatasan bahan baku untuk memproduksi dapat  

memengaruhi penjualan yang menyebabkan keuntungan menjadi tidak maksimal. Penelitian  

ini dilakukan dengan tujuan untuk memecahkan masalah optimalisasi pada Usaha Mikro Kecil  

Menengah dari Warung Bakso Selera milik Pak Mamat. Dalam penyelesaian permasalahan ini 

dilakukan melalui program linear dengan menggunakan metode simpleks, dan program POM 

QM. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari hasil  

wawancara bersama Pak Mamat sebagai pemilik usaha. Berdasarkan penelitian melalui  

program liner dengan menggunakan metode simpleks, maka diperoleh hasil perhitungan  

optimalisasi diantaranya dengan jumlah produksi bakso sapi sebanyak 60 porsi, nasi goreng  

sebanyak 70 porsi, dan mi ayam sebanyak 60 porsi per hari, sehingga didapatkan keuntungan  

maksimal sebesar Rp3.240.000,007 

 

Kata kunci: Bakso Sapi, Nasi Goreng, Mi Ayam, Optimalisasi, Metode 

 

Abstrack. Pak Mamat's Baks Selera Warung is one of the growing Micro, Small and Medium  

Enterprises in Pontianak, West Kalimantan. In this business, price issues and limited raw  

materials for production can affect sales, causing profits to not be maximized. This research  

was conducted with the aim of solving optimization problems in Micro, Small and Medium  

Enterprises from Pak Mamat's Warung Bakso Selera. In solving this problem, it is done  

through a linear program using the simplex method, and the POM-QM program. The data used  

in this study is data obtained from interviews with Pak Mamat as the business owner. Based on 

research through the liner program using the simplex method, the results of optimization 

calculations include the production of 60 portions of beef meatballs, 70 portions of fried rice, 

and 60 portions of chicken noodles per day, so that a maximum profit of IDR 3,240,000.00 is  

obtained. 
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I. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai salah satu instrument  untuk menaikkan 

daya beli masyarakat. Pengembangan UMKM menjadi sangat strategis dalam menggerakkan 

perekonomian nasional, mengingat kegiatan usahanya mencakup hampir semua lapangan usaha 
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sehingga kontribus menjadi sangat besar bagi peningkatan pendapata sebagai kelompok masyarakat 

berpendapatan rendah. Dalam pengembangan UMKM, langkah ini tidak semata-mata merupakan 

langkah yang  harus diambil oleh Pemerintah dan  hanya menjadi tanggung jawab  Pemerintah. Pihak 

UMKM sendiri sebagai  pihak internal yang dikembangkan, dapat  mengayunkan langkah bersama-

sama dengan Pemerintah.Karena potensi yang  mereka miliki mampu menciptakan kreatifitas usaha 

dengan memanfaatkan fasilitas yang diberikan oleh pemerintah. 

Upaya yang dilakukan agar tujuan  tercapai masyarakat akan terus berusaha  melakukan 

berbagai usaha. Upaya yang  dapat ditempuh yaitu dengan mendirikan  usaha mikro, kecil, dan 

menengah  (UMKM). Pengembangan Secara umum,  dalam perekonomian memiliki peran  sebagai: 

pemeran utama dalam kegiatan  perekonomian, penyedia lapangan kerja,  pemain penting dalam 

pengembangan  perekonomian lokal dan pemberdayaan  masyarakat, pencipta pasar baru dan  sumber 

inovasi, kontribusinya terhadap  neraca pembayaran. (Departemen  Koperasi, 2008). 

Usaha dalam bidang kuliner di  Indonesia menjadi salah satu bidang Usaha  Mikro, Kecil, dan 

Menengah yang cukup  menjanjikan dan berkembang untuk saat  ini. Di mana, makanan adalah 

kebutuhan  pokok bagi setiap manusia. Pada dasarnya,  UMKM merupakan salah satu usaha atau bisnis 

yang dilakukan oleh individu,  kelompok, badan usaha kecil, maupun  rumah tangga. Indonesia sebagai 

negara  berkembang yang menjadikan UMKM  sebagai fondasi utama sektor perekonomian  

masyarakat, hal ini dilakukan untuk  mendorong kemampuan kemandirian  dalam berkembang pada 

masyarakat,  khususnya dalam sektor ekonomi.  Perkembangan UMKM di Indonesia terus  mengalami 

peningkatan dari segi  kualitasnya, hal ini dikarenakan adanya  dukungan dari pemerintah dalam  

pengembangan yang dilakukan para pegiat  usaha UMKM, di mana hal tersebut sangat  penting dalam 

mengantisipasi kondisi  perekonomian ke depan, serta menjaga dan  memperkuat struktur 

perekonomian  nasional. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah  (UMKM) diatur dalam Undang - Undang  Republik 

Indonesia No. 20 Tahun 2008  tentang UMKM yang menyebutkan bahwa  pengertian UMKM dapat 

didefinisikan  sesuai dengan jenis usahanya, antara lain: 

1) Usaha Mikro 

Usaha Mikro merupakan usaha  produktif milik orang perorangan dan/atau  badan 

usaha perorangan yang memenuhi  kriteria usaha mikro sebagaimana diatur  dalam 

UU tersebut. 

2) Usaha Kecil 

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi  produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh orang perorangan atau  badan usaha yang bukan merupakan anak  perusahaan 

atau bukan cabang perusahaan  yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi  bagian baik 

langsung maupun tidak  langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang 

memenuhi kriteria  Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam UU tersebut. 

3) Usaha Menengah 

Usaha Menengah adalah usaha  ekonomi produktif yang berdiri sendiri,  yang 

dilakukan oleh orang perorangan  atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak  langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha  Besar dengan 

jumlah kekayaan bersih  atau hasil penjualan tahunan sebagaimana  diatur dalam UU 

tersebut. 

4) Usaha Besar 

Usaha Besar adalah usaha ekonomi  produktif yang dilakukan oleh badan usaha 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari  Usaha 

Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha  patungan, 

dan usaha asing yang  melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. 

Dari banyaknya Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang terdapat di Kota  

Pontianak, penulis memutuskan untuk melakukan penelitian pada Warung Bakso  Selera milik Pak 

Mamat. Warung Bakso  Selera ini yang berlokasi di Jalan Parit  Pangeran, Siantan Hulu, Kecamatan  
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Pontianak Utara, Kota Pontianak,  Kalimantan Barat. Usaha ini sudah  dibangun sejak Tahun 2015, 

dan  sebelumnya Pak Mamat hanya berjualan  keliling mengunakan gerobak dengan rute  perjalanan 

dari Jalan Parit Pangeran, 28 Oktober, dan Budi Utomo. Produk  makanan yang dijual antara lain bakso 

sapi,  nasi goreng, dan mi ayam. Usaha ini mulai  beroperasional dari jam 16.00 hingga 23.00 WIB. 

Warung Bakso Selera milik Pak Mamat memiliki keunggulan dari segi lokasinya yang 

strategis, yaitu berada dekat dengan Masjid, sekolah, dan penduduk yang padat. Di satu sisi, UMKM 

dalam bidang kuliner untuk sekarang ini telah memiliki persaingan yang cukup ketat, karena makin 

banyak wirausaha yang juga menjalankan usaha tersebut, usaha ini tidak memerlukan modal bisnis 

yang besar, namun keuntungan yang didapatkan cukup besar. Sehingga tidak menutup  kemungkinan, 

usaha Pak Mamat memiliki pesaing yang juga menjalankan dan menjual produk makanan yang sama. 

Banyaknya persaingan membuat para pelaku usaha untuk dapat meningkatkan  

keuntungannya. Harga dan keterbatasan bahan baku dapat memengaruhi penjualan, sehingga 

menyebabkan keuntungan menjadi tidak maksimal. Oleh karena itu, sangat penting bagi pelaku usaha 

untuk dapat menyusun perencanaan yang baik. Hal ini untuk memaksimalkan keuntungan  pada 

Warung Bakso Selera milik Pak Mamat. Dalam penelitian ini, penulis melakukan penelitian setelah 

mengkaji beberapa literatur, dan melakukan wawancara bersama Pak Mamat sebagai  pemilik usaha. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memecahkan permasalahan optimalisasi dengan  

melibatkan fungsi, dan beberapa kendala  yang dinyatakan sebagai pertidaksamaan.  Pada penelitian 

ini, penulis menyelesaikan permasalahan Warung Selara milik Pak Mamat melalui program linear 

dengan menggunakan metode simpleks. Hal ini agar pelaku usaha dapat menyeimbangkan antara 

faktor produksi yang ada dengan perencanaan produksi yang tepat, dan dapat  mengoptimalkan jumlah 

produknya untuk  mendapatkan keuntungan yang maksimal. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Pengumpulan data atas UMKM Warung Bakso Selera Pak Mamat yang  dilakukan 

dengan wawancara untuk memperoleh data deskripsi berupa jenis  makanan yang dijual, jumlah 

dan jenis bahan yang diperlukan, serta penjualannya, sehingga dengan data yang telah 

dikumpulkan, dapat kita analisis bagaimana pengoptimalan untuk Warung Bakso Selera Pak 

Mamat. Alat analisis yang digunakan untuk pengoptimalan yaitu dengan linear programming 

melalui metode simpleks. 

1) Pemrograman Linear 

Program linear merupakan identifikasi  dalam membedakan hal-hal 

mendasar yang dibuat dengan sistematis untuk  menunjukkan sumber daya yang 

dibatasi sehingga diperoleh pemecahan yang ideal (Herjanto, 2008). 

Programman linear memiliki tiga komponen dasar, yaitu fungsi tujuan yang 

ingin disederhanakan (memperkuat atau membatasi), kendala  atau batasan yang 

harus dipenuhi oleh solusi yang didapatkan, dan variabel keputusan (H. A. Taha, 

2007). 

Menurut Budi Halomoan S. dan Abil  Mansyur (2020), pengertian 

program linier  secara umum, adalah suatu cara penyelesaian permasalahan 

optimasi dengan memodel ke dalam bentuk fungsi tujuan dan kendala-kendala 

yang keduanya berbentuk linier. Fungsi program linier terbagi menjadi dua. 

Pertama, fungsi tujuan yang mengarahkan analisa untuk  mendeteksi tujuan 

perumusan masalah. Dan kedua, fungsi kendala yang berfungsi untuk 

mengetahui sumber daya yang tersedia dan permintaan atas sumber daya  

tersebut. 

Siswanto (2007 : 26) menyebutkan definisi pemrograman linear yaitu 

sebagai metode metematis yang berbentuk linear untuk menentukan suatu 

penyelesaian optimal dengan cara memaksimumkan atau meminimumkan 

fungsi tujuan terhadap suatu susunan kendala. Secara keseluruhan, berdasarkan 

definisi maka tujuan pemrograman linear adalah memecahkan  persoalan 
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memaksimumkan atau meminimumkan untuk mendapatkan penyelesaian yang 

optimal. Terdapat tiga unsur utama yang membangun suatu program linear 

yaitu: 

a. Variabel Keputusan 

Variabel keputusan adalah variabel yang  mempengaruhi 

nilai tujuan yang hendak dicapai. Pada proses pembentukan suatu  

model, menentukan variabel keputusan merupakan langkah 

pertama sebelum menentukan fungsi tujuan dan fungsi kendala. 

b. Fungsi Tujuan 

Fungsi tujuan pada model pemrograman linear haruslah 

berbentuk linear. Selanjutnya, fungsi tujuan tersebut 

dimaksimalkan atau diminimalkan terhadap fungsi-fungsi 

kendala yang ada. 

c. Fungsi Kendala 

Fungsi kendala adalah suatu kendala yang dapat dikatakan 

sebagai suatu pembatas terhadap variabel-variabel keputusan 

yang dibuat. Fungsi kendala untuk model pemrograman linear 

juga harus berupa fungsi linear. 

2) Metode Simpleks 

Metode simpleks merupakan sebuah cara untuk menyelesaikan soal 

pemrograman linear di mana pengulangan prosedur matematis itu dilakukan 

untuk menguji titik-titik sudut sehingga ditemukan penyelesaian optimal. 

Simpleks adalah sebuah prosedur matematis untuk  menemukan penyelesaian 

optimal soal pemrograman linear dengan cara menguji  titik-titik sudutnya, 

(Siswanto, 2007). 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Warung Bakso Selera milik Pak Mamat yang berlokasi di Jalan Parit  Pangeran, Siantan 

Hulu, Kecamatan Pontianak Utara, Kota Pontianak, Kalimantan Barat. Usaha ini sudah 

dibangun sejak Tahun 2015, dan sebelumnya Pak Mamat hanya berjualan keliling mengunakan 

gerobak dengan rute perjalanan dari Jalan Parit Pangeran, 28 Oktober, dan Budi Utomo. Pada 

waktu itu, Pak Mamat hanya menjual satu menu makanan saja yaitu bakso sapi. Setelah Pak 

Mamat berjualan keliling selama kurang lebih tiga tahun, ia melihat ada prospek yang cukup 

besar dalam menjalankan usaha bisnis kuliner ini. Kemudian, Pak Mamat mulai memberanikan 

diri dengan mengembangkan usaha bisnisnya, dan mulai membuka sebuah tempat makan 

dengan bermodal dari keuntungan yang ia dapatkan selama berjualan keliling. Tepat pada 

tanggal 12 September 2018, Pak Mamat membuka sebuah tempat makan yang diberi nama 

Warung Bakso Selera milik Pak Mamat. Produk makanan yang dijual antara lain bakso sapi, 

nasi goreng, dan mie ayam. Usaha ini mulai beroperasional dari jam 16.00 hingga 23.00 WIB. 

Pada usaha ini, permasalahan harga dan adanya keterbatasan bahan baku untuk  

memproduksi dapat memengaruhi  penjualan yang menyebabkan keuntungan menjadi tidak 

maksimal. Maka dari itu, penulis melakukan penelitian dengan tujuan untuk memecahkan 

masalah optimalisasi pada Usaha Mikro Kecil Menengah dari Warung Bakso Selera milik  Pak 

Mamat. Dalam penyelesaian permasalahan ini dilakukan melalui  program linear dengan 

menggunakan  metode simpleks. 

Penentuan jumlah produksi yang tepat merupakan suatu kunci untuk mendapatkan laba 

yang maksimal bagi suatu usaha (Sari, Fitriyadi, & R, 2015). Oleh karena itu, diperlukan 

programming yang bertujuan untuk meminimumkan total biaya (total cost) atau 

memaksimalkan laba. Penelitian (Kulcsár, 2012) serta (Costa, Murta, & Ribeiro, 2014) 

menyimpulkan bahwa model matematis dari metode optimasi secara umum dapat diaplikasikan 
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dalam bidang teknik maupun masalah ekonomis. Penyelesaian linear programming dapat 

dilakukan dengan cara manual maupun dengan bantuan perangkat lunak (software). Namun, 

untuk penyelesaian permasalahan pada Warung Bakso Selera milik Pak Mamat, penulis 

menggunakan bantuan perangkat lunak (software), yaitu program POM-QM. 

Dalam penyelesaian permasalahan ini, penulis menggunakan data - data yang telah 

dikumpulkan. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data yang didapatkan dari 

wawancara bersama Pak Mamat sebagai pemilik Warung Bakso Selera. Berdasarkan hasil 

wawancara, diketahui bahwa usaha milik Pak Mamat memiliki beberapa menu makanan, 

seperti bakso sapi, nasi goreng, dan mie ayam. Setiap hari Pak Mamat akan menyediakan  

14.000 gram nasi, 3.500 gram telur, 13.000 gram ayam, 9.500 gram bakso sapi, 12.000  gram 

mie, dan 33.000 gram kuah kaldu. Untuk satu porsi bakso sapi memerlukan  100 gram bakso 

sapi, 50 gram mie, dan 300 gram kuah kaldu. Selain itu, untuk satu  porsi nasi goreng 

memerlukan 200 gram nasi, 50 gram telur, 100 gram ayam, dan 50 gram bakso sapi. Kemudian, 

untuk satu  porsi mi ayam memerlukan 150 gram mie,  100 gram ayam, dan 250 gram kuah 

kaldu. Harga jual untuk satu porsi bakso sapi, nasi goreng, dan mie ayam adalah Rp18.000,00,  

Rp18.000,00, dan Rp15.000,00. Dari data  yang didapatkan tersebut, agar Pak Mamat 

mendapatkan keuntungan yang maksimal, maka penulis dalam menyelesaikan  permasalahan 

optimalisasi ini melalui  program linear dengan menggunakan metode simpleks. Dalam metode 

ini akan melibatkan fungsi tujuan, dan beberapa kendala yang dinyatakan sebagai 

pertidaksamaan. 

Untuk menentukan formulasi yang tertera diatas akan menggunakan simbol X1, X2, 

X3, dan Z, di mana: 

X1 = Nasi Goreng  

X2 = Bakso Sapi  

X3 = Mi Ayam 

1) Fungsi Tujuan 

Zmaks = 18.000X1 + 18.000 X2 + 15.000X3 

2) Fungsi Kendala 

- Nasi goreng : 200X1 ≤ 14.000 - Telur : 50X1 ≤ 3.500  

- Ayam : 100X1 + 100X3 ≤  13.000  

- Bakso sapi : 50X1 + 100X2 ≤ 9.500  

- Mie : 50X2 + 150X3 ≤ 12.000  

- Kuah Kaldu : 300X2 + 250 X3 ≤ 33.000 

3) Batasan Non Negatif 

X1, X2, X3, S1, S2, S3, S4, S5, S6 ≥ 0 

Berikut langkah – langkah dalam  memecahkan masalah optimalisasi pada  Warung 

Bakso Selera milik Pak Mamat  dengan menggunakan program POM-QM,  sebagai berikut: 

 

1) Buka POM-QM for Windows, pilih  module bagian Linear Programming 

 
2) Klik New 
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3) Isi pada bagian the title, number of  constraints and variables berdasarkan  pada kasus atau 

masalah 

 
4) Isi dengan angka – angka yang sesuai  dengan kasus atau masalah, dan  kemudian klik 

solve. 

 
5) Kemudian, pada bagian menu bar  tekan solutions 

 
6) Maka, hasilnya akan muncul seperti  dibawah ini. 
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Dari hasil tersebut, maka dapat  disimpulkan bahwa Pak Mamat dapat  memperoleh 

keuntungan yang maksimal  sebesar Rp3.240.000,00 , apabila dalam  satu hari Pak Mamat 

mampu memproduksi 70 porsi nasi goreng, 60 porsi bakso sapi,  dan 60 porsi mi ayam. 

 

IV. KESIMPULAN  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui keuntungan maksimal yang  akan 

didapatkan Warung Bakso Selera  milik Pak Mamat dari penjualan nasi  goreng, bakso, dan mie 

ayam denga menggunakan metode simpleks program POM-QM. Proses perhitungan dalam 

penelitian ini menggunakan metode  simpleks yang dapat dilakukan dengan  menggunakan 

aplikasi atau software.  Berdasarkan penelitian, maka dapat  disimpulkan bahwa untuk 

mendapatkan  keuntungan maksimal Warung Bakso  Selera Pak Mamat harus menjual sebanyak 

70 porsi nasi goreng, 60 porsi bakso dan 60  porsi mie ayam sehingga Warung Bakso  Selera 

akan dapat memperoleh keuntungan  maksimal sebesar Rp 3.240.000 per hari. 
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